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Sambi yo 

:_,-ploita tion afforest resources should be balanced by appropriate manage­
.! n orde~· to ntpply of tbe resources are not extinct. Resources management 

; only need much time, cost, and wm·kers, but difficult to get homogeneity of the 
· as well. 
!bra ugh the developement of Geograpbic Information System (GIS) technology 

expected that tbe forest resources management can be done easily. 

71 4RI 

Eksploitasi swnberdaya butan yang berlangsung secm·a cepat perlu diimbangi 
d.;>r,gan pengelolaan yang cukup baik agar sumbe~·daya yang tersedia tidak pu­

b Pe~?gelolaan sumberdaya yang dilakukan secw·a konvensional akan menyi­
u·aktu, biaya dan tenaga di samping sulit diperoleh keseragaman data. 

Dengan dikembangkannya teknologi siste~n infonnasi geografi (GIS/SIC) di­
o..Irapkan dapat membantu pengelolaan sumberdaya hutan yang ada yang akbir­
.' a akan me~npermudab pemanfaatan sumberdaya yang te~·sedia secm·a optimal. 

Pendahuluan 

Sumberdaya lahan yang tersedia di 
ua tu wilayah perlu dikelola dcngan 

baik agar dapat dimanfaatkan secara 
op timal di samping terjaga kelestarian­
nya. Kcadaan yang sering tcqadi, ma­
nusia cenderung unt.uk memanfaatkan 
_ umbcrdaya yang ada untuk kepenting­
annya tetapi kurang mempcrhatikan 
kelangsungan tersedianya sumbcrdaya 
terse but. 

Untuk optimalisasi pengelolaan 
sumberdaya butan perlu ke terpaduan 
antar sektor untuk menghilangkan gap 

dan overlaps dalam pengclolaannya. 
Teknologi Sistem Jnformasi Geografi 
(SIG/GIS) menawarkan kemampuan­
nya untuk pengelolaan sumberdaya 
terse but. 

GIS telah terbukti mcmpunyai kegu­
naan dalam memberi masukan untuk 
pengambilan keputusan dalam pengc­
lolaan sumberdaya lahan k.hususnya 
hutan seperti: 

1. Pe!aksanaan invemarisasi dan pe­
ngelolaan hutan secara digital dan 
periodik sehingga akan diperolch 
data yang up-to-date . 

2. Pcngcmbangan pengelolaan data 

forum Geografi , No. 09 Tahun V /Desember 1·99 i-- - ------2] 



spasial dan kemampuan analisa 
(Ripple, Ed, 1987). 

Dengan pcrtimbangan-pertimbang· 
an tersebut di atas akan dibahas peran· 
an GIS dalam Pengelolaan Sumberdaya 
hutan di Indonesia. 

Pengertian Sistem Informasi Geo­
grafi (GIS/SIG) 

Menurut D.R. Fraser Taylor dalam 
bukunya Geographic Information Sys­
tems, the Microcomputer and Cartog· 
raphy, 1991, menyebutkan bahwa yang 
dimaksud GIS adalah, 

a system for capturing, staTing, 
checking, integrating, manipulat­
ing, analysing and displaying 
data wbich are spatially refer­
enced to tbe eartb. (Taylor, D.R. 
Fraser, ed., 1991). 

GIS sendiri terdiri atas cmpat sub­
sistem yaitu, input data, manajemen 
data, manipulasi dan analisa data scrta 
output data. 

Input data GIS diperoleh atau di· 
proses dari peta yang tersedia, tabel, 
foto udara, citra satclit, hasil survey Ia­
pangan dan lain· lain ke dalam bentuk 
yang dapat digunakan dalam GIS atau 
dalam bentuk digital. 

Komponen manajemen data dari 
GIS termas~k beberapa fungsi penyim­
panan spasial data dalam bentuk yang 
memungkinkan untuk dipanggil kern· 
bali secara cepat oleh users di samping 
memungkinkan untuk dilakukan korek· 
si database secara cepat dan akurat. 

Fungsi manipulasi dan analisa data 
memungkinkan pengguna data untuk 
mclakukan beberapa jenis kegiatan se­
pcrti merubah bentuk data, melakukan 
overlay, perhitungan aritmatik atau ge-

neralisasi dan sebagainya. 

Data output atau laporan mampu 
rnenyajikan sebagian atau semua data­
base dan hasil manipulasi data dalam 
bcntuk tabel, hard copy (peta) atau 
soft copy (file elektronik). (Ripple, ed , 
1987, Aronoff, 1989). 

Kemampuan GIS 

Pacta periode yang silam inventa­
risasi sumberdaya lahan khususnya hu· 
tan telah banyak dilakukan baik secara 
manual maupun secara digital, tetapi 
keberadaan untuk proses analisa kom­
ponen belum nampak. Pengambilan 
keputusan untuk pengelolaan hutan 
memerlukan tidak hanya inventarisasi 
hutan pacta masa sekarang, tetapi juga 

•kemampuan untuk mcmprediksi inven­
tarisasi pacta saat yang akan datang. 
Untuk kepentingan tcrsebut diperlu· 
kan data yang tepat, akurat dan dalam 
format yang seragam. Fasilitas tcrscbut 
dimungkinkan dengan digunakannya 
GIS dalam pengelolaannya. 

Dengan menggunakan GIS user 
dapat melakukan kegiatan-kcgiatan cia­
lam rnanipulasi dan analisa data seper­
ti: merubah, menambah, menghapus 
atau memodifikasi data yang ada dan 
mengganti dengan data baru yang be­
nar tanpa mengganggu struktur data Ja. 
innya. Lebih lanjut user juga akan 
mampu melakukan transformasi peta 
dcngan merubah skala, projeksi, mc­
lakukan UNION, 1NTERSECTION an­
tara dua peta atau lebih dan lain-lain 
untuk menghasilkan peta akhir yang 
akurat dan up-to-date . 

Di samping itu peta yang dibuat se­
cara digital akan lebih mudah digu­
nakan oleh user karena ada beberapa 
keuntungan antara lain: 

l. Data dapat dikelola dalam format 
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.·ompak. 

apa t dikelola dengan hiaya 
_ ebih rendah per unit data . 

dapat dipanggil kembali de­
- n cepat. 

rapa komputcr memungkinkan 
- r untuk melakukan manipulasi 

- ·- rennasuk transformasi, overlay 
manipulasi dalam database. 

!:h:a grafis (spasial) dan non grafis 
- o n spasial) dapat dikelo la secara 

n-ecsama. 
_--: lisa pcrubahan data untuk dua 

penode waktu atau lcbih dapat dis­
- L·an secara lebih effisicn. 

eberapa da ta yang sulit disajikan 
.:cara manual dapat disajikan sc ­
~ ra sederhana clan e ffisien sepe rti 
pembuatan pe ta tiga dim ensi. 

• .\d tendensi untuk melakukan inte­
;rasi antara pcngumpulan data , 
ana lisa spasial dan proses pemhu­
atan keputusan. 

::>i samping beberapa kcuntungan 
beberapa kelemahan yang pcrlu 

~erhatikan adalah 

B1aya dan masalah tcknis lainnya 
dalam hal konvc rsi data manual ke 
d1gita l 

2 Perlu biaya yang besar untuk me­
ngelola data digital , sepcrti kom­
puter, teknisi , pengelolaan pe rang­
kat lunak dan sebagainya. 

:- Perlu biaya awal yang besar untuk 
implcmentasi sistem (Dangermoncl , 
1984). 

Walaupun ada kclemahan-kekmah­
.mnya, namun user ce nderung meng­
,unakan sistcm informasi gcografi cia­
lam opc rasional kcgiatannya, karc na 
·cumungan lebih dominan . 

Dalam biclang kchutanan GIS dapat 
d1gunakan untuk beberapa keperluan 
eperti perencanaan pe ncbangan hu­

tan, pelestarian habitat satwa !angka, 

perencanaan rou te jalan, pengelolaan 
padang rumput, area rekrcasi, suplai 
sumberdaya air, pengelolaan hutan itu 
scndiri dan lain sebagainya (Aronoff. 
1989) . 

Dengan adanya GIS dimungkinkan 
untuk mclakukan transformasi data 
spasial ke dalam beberapa bentuk out­
put seperti peta, tabel, grafik, gambar, 
diagram dan lain-lain. Kcgiatan tcr­
sebut akan memberi informasi Jcbih 
bagi pembuatan keputusan. Tanpa 
adanya kemampuan analisa data spa­
sial dari inventarisasi hutan bahan 
pengambilan keputusan akan mcnjadi 
terbatas. 

Di Amerika Scrikat tcknologi GIS 
untuk pengelolaan hutan telah dite­
rima lebih dari lima tahun yang lalu 
dan digunakan untuk mengelola jutaan 
hektar hutan eli negara tcrse hut. De­
partemen Kchutanan Amcrika Scrikat 
men:ncanakan untuk membeli sekitar 
3. 000 workstation untuk digunakan di 
12:1 Balai Kehutanan di negara tcr­
scbut scdang dana yang dianggarkan 
untuk kcbutuhan implcmentasi dan 
o pcrasional GIS clari tahun 1988 sam­
pai dcngan 1993 mcncapai Rp. :1:15.2 
milyard (Walker & Miller . 1990). 

lnve ntarisasi hutan adalah alat uta­
ma untuk pengelolaan produksi kayu 
di Amerika Serikat. Data inventarisasi 
hutan dilakukan dengan •.ehnik pcng­
inderaan jauh didukung dengan survey 
lapangan. Basis unit hutan aclalah tc -

-- gakan hutan. Interpreter mengidcnti­
fikasi batas tegakan hutan dengan 
menggunakan foto udara skala bcsar 
yaitu skala 1:10.000 sarnpai 1 20.000. 
lnforma.si seperti komposisi species, 
umur, tinggi , struktur dan kondisi hu­
tan didapatkan dari hasil interprctasi 
didukung data lapangan. Infonnasi tcr­
sebut dimasukkan kc dalam GIS. Data 
la in yang diperlukan database kehutan-
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an adalah pcta tanah, jaring jalan, sis­
tem drainase, batas administrasi, pemi­
likan lahan dan la.in-lain. lnformasi 
yapg bcrhubungan dengan tcgakan hu­
tan seperti penebangan, regencrasi, 
pcmbangunan jalan atau kerusakan 
hutan dapat juga dimasukkan dalam 
GIS. 

Inventarisasi hutan secara konven­
sional dapat dilakukan secara aktif dan 
inventarisasi hutan dapat dilakukan 
sctiap tahun. Tetapi untuk melakukan 
up dating perlu waktu yang panjang 
dan penggambaran secara manual 
akan memerlukan waktu yang lcbih 
panjang lagi (kira-kira 5 sampai 20 kali 
waktu yang diperlukan untuk inven­
tarisasi). Selain itu instansi yang ber­
beda mempunyai kemungki.nan menya­
jikan data dalam format yang ber­
lainan. Hal lain yang mungkin terjadi 
pada saat dilakukan invcntarisasi atau 
penggambaran, pcrubahan baru mung­
kin saja terjadi. Hal ini akan mcnyulit­
kan pcnyajian data sccara henar dan 
up-to-date. 

Peranan GIS Dalam Pengelolaan 
Sumber Daya Hutan 

Rimbawan dan manager industri 
bas il hutan memerlukan scjumlah in­
formasi untuk membuat keputusan me­
ngcnai operasionalisasi silvikultur da­
lam mcngelola hutan. Kebijakan tcr­
scbut diperlukan untuk memcnuhi kc­
butuhan produksi secara maksimal 
dari lahan dengan biaya scminimal 
mungkin. GIS adalah alat yang dapat 
digunakan bagi rimbawan untuk ma­
nipulasi dan analisa sejumlah besar da­
ri informasi di bidang kehutana.n. 

Kenaikan permintaan akan produk­
si hasil hutan sejalan dengan penu­
runan sumberdaya hutan mcmerlukan 

pcmikiran tentang perlunya pcngelo­
laan laban secara lebih intensif Bcbe­
rapa industri hasil hutan menggunakan 
GIS untuk mengelola inventarisasi hu­
tan dan tegakan lain secara besar-be­
saran karena informasi tersebut sangat 
diperlukan untuk pengelolaan hutan 
Nilai sebenarnya dari penggunaan GL 
antara lain adalah dapat diperoleh data 
secara akurat dan up-to-date. 

Meskipun GIS cukup potensial, bc ­
berapa industri hasil hutan, terutama 
di Indonesia, belum mcnggunakan GlS 
dalam operasional harian disebabkan 
bcberapa faktor, antara lain: 

1. Perlu dana yang besar untuk inves­
tasi awaJ dan waktu yang cukup 
panjang untuk implementasi, digi­
tasi peta, dan pcngcmbangan data­
base. 

2. Kekurangan tenaga ahli untuk rne­
milih perangkat keras dan perang· 
kat lunak yang sesuai untuk mcndu· 
kung manajemen dan pcngambilar 
keputusan scsuai kcbutuhan di bi 
dang kchutanan. 

:1. Kurangnya waktu untuk mengelol; 
dan tranfer data kc digital clalan 
jumlah bcsar. 

4. l3eberapa instansi mungkin belun 
mempunyai data clan informasi yan1 
diperlukan untuk digunakan secar: 
ekonomis dan optimal (Walker an( 
Miller, 1990). 

Meskipun ada bcbcrapa kcndala st 
perti telah disebut pacta alenia seht 
lumnya, kcberadaan GIS dalam pcngc 
lolaan sumberdaya terutama huta 
adalah mutlak diperlukan. Invent< 
risasi hutan sccara manual tidak aka 
pcrnah sclesai. Konversi awal dari pel 
manual ke digital walau perlu waktu I; 
rna dan mclelahkan tetapi dengan d 
perolchnya data digital up dating aka 
dapat dilakukan jauh lebih seclerhana. 

Selain hal terscbut, manipulasi, an; 
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lisa dan overlay data secara digital 
akan lebih sednhana dan data untuk 

bahan pcngambilan keputusan akan cli­
perolch sccara lebih cepat dan ~tkurat. 

Hal lain yang bcrpcranan penting 
dcngan digunakannya GIS adalah un­
tuk mcnghindari kontlik pcngusahaan, 
pemilikan clan penggunaan laban khu­
susnya eli kawasan hutan . 

Kesimpulan 

Dengan memperhatikan kdebihan 
dan kcncbla pcnggunaan GIS cia lam 
pengelolaan sumberclaya laban khu­
susnya hutan secara riil dapat clisim­
pulkan bahwa CIS pnlu dikcmbang-
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